


ABSTRAK 

 

 Perdebatan sekitar ke ‘adilan  sahabat sampai detik ini masih belum menemukan kata 
sepakat. Masing-msing pihak tetap kesikukuh dengan pendapatnya masing-masing. Kubu 
yang mendukung ta’dil kolektif sahabat memang tidak bisa disalahkan seratus persen, sebab 
menurut mereka banyak di jumpai dalil-dalil baik dari al Qur’an maupun hadis yang memuji 
dan menjamin kredibilitas sahabat dan dapat dipastikan bahwa sahabat tidak mungkin berbuat 
salah dan dusta, mengkritik  sahabat berarti menjatuhkan pilar-pilar agama Islam, pendapat ii 
di anut oleh ulama Sunni selama ini. 

 Meskipun ulama Sunni menganggap final masalah ini , namun keputusan mereka 
belum bisa memuaskan seluruh pihak. Ahmad Amin misalnya menolak anggapan mereka, 
menurutnya sahabat tidak ubahnya seperti manusia yang lainnya yang bisa berbuat salah dan 
lupa serta mengikuti hawa nafsunya. Oleh sebab itu sahabat seharusnya diteliti seperti perawi 
yang lainnya. Amin menerapkan metode al Jarh Muqaddamun ‘ala at ta’dil, untuk menilai 
sahabat disamping didukung oleh fakta-fakta historis. Hal ini sesuai dengan bidangnya dalam 
sejarah peradaban Islam. 

 Dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptip analitik, yakni menggambarkan 
dan menguraikan ke’adilan sahabat secara keseluruhan dan menganalisanya sehingga 
nantinya akan mendapatkan gambaran yang jelas tentang ke’adilan sahabat. Skripsi ini juga 
menganalisa kembali as sahabatu kulluhum ‘udul, yang selama ini dijadikan landasan untuk 
menilai sahabat, tapi nampaknya kaidah ini perlu ditinjau kembali karena banyak ayat-ayat al 
Qur’an dan hadis-hadis nabi yang mengindikasikan adanya sahabat nabi yang mempunyai 
sifat dusta, munafik serta lari dari perang. Di samping itu sejarah mencatat bahwa ada di 
antara sabahat nabi yang berbohong sehingga menyebabkan turunnya al Qur’an. Maka dari 
itu kaidah ini walaupun bisa dijadikan acuan umum untuk menilai ta’dil kolektif sahabat tapi 
masih memberikan kesempatan untuk dikaji ulang atau dengan sendirinya walaupun kaidah 
ini tidak serta merta gugur tapi perlu dipertimbangkan lagi kebenarannya. 
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